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Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan mendeskripsikan penerapan media Pop
Up Book digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika untuk siswa kelas IV
Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah 30 siswa kelas IV-E. Pengumpulan data penelitian menggunakan observasi dan angket.
Instrumen penelitian ini menggunakan observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan angket respon
siswa. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan media Pop Up Book digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal
Ika untuk siswa kelas IV-E di Sekolah Dasar dikategorikan sangat baik dan sudah terlaksana dengan baik.

Kata Kunci: Media Pop Up Book Digital, Pembelajaran Pendidikan Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika

Abstract: This study uses a qualitative approach to describe the application of digital Pop
Up Book media in learning Pancasila Education on the material of Unity in Diversity for
grade 1V elementary school students. This type of research is qualitative research with
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descriptive analysis method. The subjects of this study were 30 students of class IV-E.
Research data collection using observation and questionnaire. The research instrument
used teacher activity observation, student activity observation, and student response
questionnaire. The data validity test used source triangulation. Data analysis techniques
include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed
that learning by applying digital Pop Up Book media in learning Pancasila Education on
the material of Unity in Diversity for class IV-E students in elementary schools was
categorized as very good and had been well implemented.

Keywords: Digital Pop Up Book Media, Pancasila Education Learning, Unity in
Diversity
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Pendahuluan

Kurikulum merupakan kerangka dasar yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran di satuan pendidikan. Kurikulum mencakup berbagai macam aspek yang
meliputi mata pelajaran, sistem pembelajaran, dan teknik dalam pelaksanaan penilaian
terhadap siswa. Pada tahun ajaran baru 2022/2023, sekolah dasar akan menerapkan
kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum merdeka dilaksanakan secara bertahap dan
mengikuti kebijakan sekolah masing-masing. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan
kepada siswa untuk memperoleh sumber belajar secara mandiri, aktif, dan kreatif. Sumber
belajar dapat diperoleh melalui teknologi digital. Salah satu peran teknologi dalam dunia
pendidikan adalah sebagai wahana dan sarana pembelajaran (Rahmawati, 2022).
Kemampuan teknologi dapat menggabungkan perangsang gambar visual yang membuat
siswa mampu untuk mempelajari banyak hal. Namun, penting bagi kita untuk
menghadapinya dengan bijak dan efisiensi agar dapat memberikan manfaat yang maksimal
bagi semua pengguna. Pembelajaran menggunakan teknologi digital akan menjadi lebih
efektif ketika dilengkapi dengan media pembelajaran yang sesuai. Salah satu media
pembelajaran yang dapat mendukung keterlaksanaan proses pembelajaran yaitu media
pembelajaran berupa Pop Up Book digital.

Menurut (Yahzunka & Astuti, 2022) Pop Up Book digital merupakan sebuah buku
dengan visualisasi gambar yang dapat ditegakkan sehingga dapat terbentuk obyek-obyek
gambar yang indah dan dapat bergerak serta memberikan kesan yang menakjubkan, dalam
media Pop Up Book digital ini di desain dengan unsur tiga dimensi berbasis visual. Media
pembelajaran Pop Up Book digital menampilkan gambar dan warna yang menarik, serta
didukung dengan tulisan yang relevan. Media pembelajaran Pop Up Book digital dapat
digunakan dalam berbagai muatan pelajaran dan dapat disesuaikan dengan materi yang
diajarkan, salah satunya yaitu pada muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila (Benawa,
2023; Kusdarini, 2020; Sarkadi, 2022). Mata pelajaran Pendidikan Pancasila membutuhkan
pemahaman yang menyeluruh dalam mempelajari konsep-konsep penting seperti
Pancasila (Benawa, 2023), Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945,
Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Menurut (Putri & Dewi, 2021) Bhinneka Tunggal Ika merupakan semboyan bangsa
yang harus dijunjung tinggi kedudukannya. Bhinneka Tunggal Ika disebut sebagai ikrar
pemersatu bangsa yang menggetarkan jiwa. Semboyan ini menggambarkan persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia, yang memiliki keberagaman suku bangsa, budaya, bahasa
daerah, agama dan kepercayaan, ras maupun antargolongan (Abdulkarim, 2020; Bajwa,
2020; Hoerner, 2020). Semboyan Bhinneka Tunggal Ika menunjukkan meskipun berbeda-
beda tetapi tetap bersatu menjadi satu bangsa dan negara yang dapat menghargai
perbedaan serta mampu hidup dalam keberagaman (Bussmann, 2021; Putra, 2022; Wolling,
2019).

Namun, kenyataannya terdapat beberapa permasalahan tentang rendahnya minat
belajar siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan penemuan dari jurnal (Agustin et al., 2021)
ditemukan permasalahan bahwa siswa sering terlihat bermalas-malasan karena kurangnya
minat belajar dalam proses pembelajaran. Beberapa siswa masih beranggapan bahwa
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belajar itu membosankan sehingga siswa menjadi malas dan tidak semangat dalam belajar.
Kondisi tersebut membuat pembelajaran menjadi kurang bermakna, sehingga dapat
mengurangi minat belajar siswa. Minat belajar siswa merupakan hal yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena tanpa adanya minat belajar dari siswa
maka proses pembelajaran tidak dapat berlangsung dengan baik. Minat merupakan modal
awal untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dengan adanya
minat, maka muncul motivasi dari siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan
serius dari awal sampai akhir sehingga minat belajar siswa dalam pembelajaran menjadi
lebih baik.

Permasalahan yang sama juga ditemukan dari jurnal peneliti lain (Mansak, 2023)
ditemukan permasalahan bahwa rendahnya minat belajar siswa, kesulitan siswa dalam
berpartisipasi, kurangnya komunikasi antara orang tua dan guru, serta ketidakmampuan
guru dalam mengoptimalkan pembelajaran inovatif. Minat belajar siswa yang masih
rendah dapat merugikan proses pembelajaran. Siswa yang tidak aktif cenderung sulit untuk
memahami dan mengingat informasi. Selain itu, kesulitan siswa dalam berpartisipasi aktif
dapat mengindikasikan adanya hambatan komunikasi. Interaksi siswa yang terbatas dapat
mempengaruhi pemahaman konsep dan kemampuan siswa dalam tanya jawab.
Pembelajaran yang kurang kreatif dapat menyulitkan siswa dalam memahami materi,
akibatnya pembelajaran yang inovatif kurang optimal.

Permasalahan yang sama juga ditemukan dari jurnal peneliti lain (Yarinap et al., 2020)
ditemukan permasalahan dalam pemahaman nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika terdapat
suatu kendala dimana siswa belum mampu menyerap materi dengan baik yang
disampaikan guru, hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu kemampuan minat belajar
dalam memahami materi masih rendah, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam pembelajaran, dan siswa yang tidak antusias dalam proses pembelajaran dapat
berdampak pada tidak berhasilnya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu siswa
membutuhkan penjelasan yang baik dari guru dan gambaran yang nyata agar siswa
mampu menguasai materi dengan baik. Materi Bhinneka Tunggal Ika ini membutuhkan
pembelajaran yang tidak hanya melalui teori yang ada di buku pegangan saja, tetapi
memerlukan media pembelajaran yang menarik dan memudahkan siswa dalam memahami
materi (Bazzi, 2019; Fedosov, 2021; Kuppens, 2020; Liu, 2019; Uiterwaal, 2021).

Merujuk dari permasalahan yang dialami siswa, peneliti menerapkan suatu media
yang berbasis digital yaitu “Media Pop Up Book Digital”. Media pembelajaran melalui Pop
Up Book digital dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk membantu siswa dalam
memahami makna dari Bhinneka Tunggal Ika, guna menghargai perbedaan dan tidak
membeda-bedakan sesama berdasarkan suku, agama, ras dan budaya. Hal ini yang
mendasari penelitian dilakukan dengan judul “Penerapan Media Pop Up Book Digital pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Bhinneka Tunggal Tka untuk Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar”.
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif ini menggunakan metode analisis deskriptif. Sumber data yang dipakai
dalam penelitian ini yaitu data primer berupa hasil observasi guru, hasil observasi siswa,
hasil angket respon siswa dan data sekunder melalui sumber-sumber referensi seperti
buku, artikel, jurnal, internet. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi dan angket, sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diterapkan di kelas IV-E di SDN Ngagelrejo
1 Surabaya. Penerapan media Pop Up Book digital dapat dilihat dari teknik pengambilan
data yang berupa kegiatan pelaksanaan pembelajaran (lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar angket respon siswa). Sehingga pada
pembahasan ini penulis akan mengintegrasikan hasil penelitian dengan teori yang relevan.

Dari hasil penelitian tersebut berdasarkan dengan teori Slavin menurut (Delfi et al,,
2023) tentang pengukuran keefektifan dalam pembelajaran dapat diukur menggunakan
empat indikator yaitu yang meliputi: 1) Kualitas pembelajaran, 2) Kesesuaian tingkat
pembelajaran, 3) intensif, dan 4) Waktu. Setelah diukur menggunakan empat indikator
yang dapat mengukur keefektifan pembelajaran menurut Slavin, ditemukan bahwa dari
segi kualitas pembelajaran, media pembelajaran Pop Up Book digital sangat diperlukan
terutama pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika yang
dapat membantu menambah wawasan, sehingga mempermudah belajar (Hidayat, 2023;
Sarkadi, 2020; Widana, 2023). Dari segi kesesuaian tingkat pembelajaran, penerapan media
Pop Up Book digital ini dapat membuat siswa kelas IV-E lebih mudah memahami materi
dalam proses pembelajaran. Dari segi insentif, penerapan media pembelajaran Pop Up Book
digital untuk memotivasi serta menumbuhkan kemampuan literasi siswa yang efektif dan
memberikan perubahan yang positif. Dari segi waktu, media pembelajaran Pop Up Book
digital efektif dikarenakan dapat melonggarkan keterbatasan waktu dan ruang, sehingga
Media Pop Up Book digital dapat diakses di mana saja dan kapan saja.

1. Aktivitas Guru dalam Penerapan Media Pop Up Book Digital pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Materi Bhinneka Tunggal Ika untuk Siswa Kelas IV-E
Sekolah Dasar
Pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru

selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh terangkum dalam lembar pedoman

observasi guru yang telah diisi oleh observer yaitu guru wali kelas IV-E, guru kelas IV-D

dan guru pamong koordinator kesiswaan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, mengenai pemahaman guru terhadap
penerapan media Pop Up Book digital. Guru melaksanakan serangkaian kegiatan belajar
mengajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika yang
meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal ini dilakukan dengan
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tujuan untuk mengetahui secara nyata kualitas pembelajaran setelah diterapkan bahwa
media pembelajaran Pop Up Book digital sangat efektif pada siswa kelas IV-E SDN
Ngagelrejo 1 Surabaya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah melakukan
kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan pembuka sampai kegiatan penutup dengan
sistematis yang sesuai dengan model pembelajaran yang telah dituliskan dalam modul ajar.
Kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika dengan
menggunakan media Pop Up Book digital dilakukan sesuai dengan kriteria yang termuat
dalam lembar observasi aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung. Keterlaksanaan
pembelajaran yang telah tercapai dengan baik tergambar pada saat siswa memahami
pembelajaran Pendidikan Pancasila unit 3 (Menjaga Jati Diri Bangsa dalam Kebinekaan),
topik A (Mengenal Keragaman di Lingkungan Sekitar). Hal ini relevan dengan penelitian
terdahulu milik (Wati, 2020) yang menunjukkan bahwa guru menerapkan media Pop Up
Book sesuai dengan langkah-langkahnya, kemudian siswa juga mengikuti langkah-langkah
yang sudah dijelaskan guru. Maka media Pop Up Book akan berhasil dijadikan sebagai alat
untuk mengetahui sejauh mana media tersebut menarik minat siswa dalam belajar
mengajar. Proses atau kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik karena siswa diajak
ikut serta dalam menggunakan media ini.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan dari guru dapat
dikatakan bahwa seluruh siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
media Pop Up Book digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka
Tunggal Ika dengan baik.

2.  Aktivitas Siswa dalam Penerapan Media Pop Up Book Digital pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Materi Bhinneka Tunggal Ika untuk Siswa Kelas IV-E
Sekolah Dasar
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan saat proses pembelajaran dengan

menerapkan media Pop Up Book digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi

Bhinneka Tunggal Ika mulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti hingga kegiatan penutup.

Observasi aktivitas siswa dibagi menjadi 3 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 10 siswa

untuk memastikan bahwa aktivitas terlaksana dengan baik dan sesuai dengan apa yang

peneliti harapkan yakni siswa dapat kondusif dan semangat untuk mengikuti proses
pembelajaran. Terkait aktivitas siswa saat belajar dengan menerapkan media Pop Up Book
digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika mampu
membantu siswa dalam proses pembelajaran sehingga memudahkan siswa di kelas tinggi
untuk memahami materi, menumbuhkan semangat, aktif berpartisipasi dalam serangkaian
kegiatan pada proses pembelajaran serta dapat menemukan dan memahami sendiri terkait
materi yang telah disampaikan. Siswa juga dapat menyimpulkan materi Bhinneka Tunggal

Ika Unit 3 (Menjaga Jati Diri Bangsa dalam Kebinekaan), Topik A (Mengenal Keragaman di

Lingkungan Sekitar).

Pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi pada temuan-
temuan selama proses pembelajaran. Selain itu, pengamatan juga dilakukan untuk
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mencatat kendala yang muncul saat proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan catatan lapangan. Dari penjabaran observasi aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran Pop Up Book digital telah sejalan
dengan pendapat dari Sumiati milik (Manjorang et al., 2023) Dalam proses pembelajaran
aktivitas siswa sangat diperlukan agar siswa mampu melakukan berbagai kegiatan
pembelajaran dan dituntut untuk lebih aktif dalam menangkap, menerima, serta
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru agar pembelajaran bersifat
interaktif. Aktivitas siswa merupakan kegiatan yang dilakukan di dalam kelas pada saat
proses pembelajaran yang menghasilkan suatu perilaku yang akan mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Aktivitas siswa yang tergambar pada penjabaran di atas relevan dengan penelitian
terdahulu milik (Yahzunka & Astuti, 2022) penelitian ini juga menunjukkan bahwa hasil
penelitiannya terkait dengan menggunakan media Pop Up Book berbasis literasi digital
dapat menarik perhatian siswa dan juga dapat mencapai pemahaman pada kemampuan
siswa dalam menggunakan teknologi yang semakin canggih. Dari paparan penelitian
terdahulu yang relevan dapat menunjukkan bahwa media Pop Up Book digital dapat
mengembangkan potensi siswa sehingga siswa mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan
ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran baik dari segi kemandirian, kerja
sama, dan keterampilan sosial siswa dengan teman dan guru sehingga terlaksana kegiatan
pembelajaran yang kondusif dan efektif.

Dari data-data yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
Media Pop Up Book digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka
Tunggal Ika pada siswa kelas IV-E SDN Ngagelrejo 1 Surabaya keterlaksanaan
pembelajaran tercapai secara optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Keterlibatan
siswa dalam penerapan media pembelajaran ini sangat aktif dan siswa juga tampak antusias
ketika belajar menggunakan media Pop Up Book digital.

3. Respon Siswa dalam Penerapan media Pop Up Book digital pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika untuk siswa kelas IV-E Sekolah
Dasar
Pada penelitian ini membahas respon siswa kelas IV-E setelah diterapkan media Pop

Up Book digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika.

Siswa diberikan angket untuk mengukur seberapa baik respon siswa setelah diterapkan

media Pop Up Book digital di kelas IV-E SDN Ngagelrejo 1 Surabaya.

Respon siswa tersebut didapat dari penggunaan media Pop Up Book digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila unit 3 (Menjaga Jati Diri Bangsa dalam Kebinekaan),
topik A (Mengenal Keragaman di Lingkungan Sekitar). Sebanyak 100% atau keseluruhan
siswa memperhatikan penjelasan guru saat menggunakan media Pop Up Book digital, dan
yang menjadi tolak ukur peneliti pada respon siswa yakni segala aktivitas dan umpan balik
positif yang diberikan siswa selama kegiatan pembelajaran dengan penerapan media Pop
Up Book digital.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 3, 2024 7 of 10

Penggunaan media Pop Up Book digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
materi Bhinneka Tunggal Ika dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa. Ketertarikan
tersebut membuat siswa menjadi lebih termotivasi dan memiliki keinginan yang kuat
dalam belajar. Selain itu siswa merasakan variasi dalam kegiatan belajar sehingga dapat
memicu minat siswa untuk belajar. Ketertarikan siswa dapat dilihat dari beberapa hal,
contohnya yaitu antusias siswa saat dibagikan media Pop Up Book digital, siswa mempunyai
rasa ingin tahu yang tinggi dengan cara bergantian dalam mengoperasikan media Pop Up
Book digital pada saat pembelajaran berlangsung.

Hasil angket respon siswa yang tergambar pada penjabaran di atas relevan dengan
penelitian terdahulu milik (Kunanti, 2020) penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
penelitiannya terkait guru harus memilih media pembelajaran yang sesuai dengan situasi
dan kondisi siswa serta lingkungan belajar yang dapat membuat siswa aktif dan interaktif
sehingga menjadi kreatif dalam proses pembelajaran yang dapat tercapai hasil belajarnya,
dari hasil analisis menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mencapai KKM. Hal ini
menunjukkan bahwa media Pop Up Book dapat digunakan untuk tercapainya hasil belajar
siswa. Media Pop Up Book yang digunakan dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran, karena media Pop Up Book merupakan media yang memiliki visualisasi yang
berbeda dengan media lainnya.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa bersemangat dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up Book
digital efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka
Tunggal Ika untuk siswa kelas IV-E SDN Ngagelrejo 1 Surabaya.

Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dengan “Penerapan Media Pop Up Book Digital
pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Bhinneka Tunggal Ika untuk Siswa Kelas

IV Sekolah Dasar” dan pembahasan analisis, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa

simpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam penerapan media Pop Up Book digital, berdasarkan hasil
pengamatan dari observer menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan
belajar mengajar sesuai prosedur dan penerapan Media Pop Up Book digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika sudah terlaksana
dengan baik.

2. Aktivitas siswa dalam penerapan media Pop Up Book digital, berdasarkan hasil
pengamatan menunjukkan bahwa seluruh siswa telah berpartisipasi aktif mengikuti
pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika. Keterlibatan siswa
dalam penerapan media pembelajaran ini sangat aktif dan siswa juga antusias ketika
belajar menggunakan media Pop Up Book digital.

3. Respon siswa dalam penerapan media Pop Up Book digital, berdasarkan hasil
tanggapan siswa terhadap penggunaan media Pop Up Book digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika sangat positif. Siswa
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menunjukkan antusiasme dan semangat yang tinggi, menandakan bahwa penggunaan
media tersebut efektif selama proses pembelajaran berlangsung.
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